BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
Dalam bab terakhir ini diketengahkan ke simpul an-
kesimpulan penelitian ini dan selanjutnya dikemukakan be-
berapa saran yang berhubungan dengan kreativitas kepala
gekolah melaksanakan supervisi pengajaren dan kregtivitas
guru mengembangkan gituasi belajar mengajar.

A, Kseimpulan.

Berdasarkan pengkajien data lapangen, diskusi ha-
gil penelitien, maka dalem bagiasn ini dikemukakan bebera-
pa kesimpulan. Kesimpulan yang akan ditarik berkenaan de-
ngan delapan kategori aspek permasaiahan yang telah diru-
muskan pada beb pendashuluan.
1.Masalsh pertama, yaitu berkenaan dengan kreativitas pa-

ra kepala SMP Negeri I dan II Kupang den stafnya dalam
melaksenakan supervisi pengajaran dilihat dari segi
makna kreativitas.

Mengenai masalah ini dapat disimpulken sebagai berikut.

Para kepala SMP Negeri I den IL Bupeng den para
Koordinator Korps Musyawarah Guru Bidang Studi (KKMGBS)
menunjukkan kecenderungan 1lebih tidak kreatif dalam me-

1 aksanakan supervisi pengajaran dilihat dari segi makna
krestivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwé ciri-
ciri yang dinampakkan oleh para supervisor pengajaran
cenderung kurang menunjang perilaku kreatif seorang

supervisor pengajaran dalam mel eksanakan. supervisi.
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Meskipun pada umumya para kepala sekolah dan stafnya se-
bagai supervisor pengajaran, cenderung bersifat demokratis
dalam diskusi dengan para guru delam mengatasi masalah
pelajaran, namun sangat menonjol ciri-ciri yang kurang me-
nunjeng perilaku krestif dalam me] aksanakan supervisi pe-
ngajeran dilihat dari segi makna kreativitas.

Ciri-ciri yang sangat menonjol tersebut ialah: ke-
mampuan mengemukakan gagasan baru yeng intelejen (£luency)
melalui diskusi, kurang berkembang karena diskusi dilak-
seneken secara insidentil dan tidak terprogram. Jumlgh
guru yang bertanya dan berdiskusi masih realatif terbatas.
Cara menyelesaikan. masaléh monoton (melalui diskusi ingi-
dentil saja).\Jpga cara menyajikan pelajaran monoton yai-
tu dengan metode ceramah saja.Kéaempatantmrtanya dalam
proses belajar mengajar masih relatif terbatas dan kurang.
Pertanyaan pada umumya bersifet faktual saja. Pada umum-
nya penyelesaian masalah berdasarkean kebiasaen saje, den
cenderung menghambat kesadaran berpikir melalui partisi-
pasi, berinisiatif, latihan mandiri, discovery untuk me-
1ihat suatu masalsh lebih bermakna. Walaupun diekui bah-
wa intuisi penting dalam mengatasi masalah pelajaran,
namun intuisi baru berkembang sampail tingkat analisa dan

abstraksi sederhana yang jerang muncul.



Kombinasi kem mpuan yang unik, baik individual- maupun ke-
lompok masih terbatas melalui diskusi-diskusi insidentil
sehingga menghambat kesempatan menciptakan oroduk baru,
métode dan cara baru menghadapi masalash pelajaran. Pada
umumnya lebih mementingkan dugaan terhadap sumber perma-
salahan pelajaran dan mengabaikan.oerumusan masalah pel-
ajaran, hivotesa, vpenelitian, membanding dan mengu;ji kem-
bali hasilnya,menilai secara kritis penyimpangan yang ter-
jadi sebagai usaha mendorong kemampuan mengkombinasi pe- -
ngalaman untuk menemukan pola baru yang lebih baik dalam
mengatasi masalah pelajaran. Hal ini masih kurang karena
terbatas pada mempelajari pengalaman guru lain dan penga-
laman sendiri secara tidak terprogram.
2. Masalah kedua, berkenaan dengan perilaku kreatif para
“kepala sekolah dalam melaksanekan supervisi pengajaran
dilihat dari segi sifat kreativitas.

Sehubungan dengan masalah ini, dapat ditarik kesim-
pulan bahwa para supervisor di SIP Negeri I dan IT Kupang,
menunjukkaen kecendrungen masih tertarik pada diskusi ingi=-
dentil dan terealisir secara terbatas pada penggunaan ide
yang telah dicanangkan dalam buku paket pelajaran yang
menghambat berbagai hal. Hal-hal itu seperti penalaran pi-
kiran, kekayaan imajinasi dan intuisi, sebagai dasar péngem—
bangan macam-macam ide yang berbeda cari lazimya digunakan

(sifat fleksibility). Dengan menggunakan ide-ide dalam
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buku paket pelajaran dalam pemecahan berbagai permasalehan

pelajaran, juga dapat menghambat kegiatan mempelajari ma-

salah pelajaran secara mendetail sebegal dasar mendorong
pencetusan gagasen asli (orisionil) delam menghadapi me-
saleh pelajaren, walaupun diakui sebagian kecil guru su-
dah melakukannya. Membatasi diri pade penggunasn ide-ide
dalam buku paket pelajaran dalam menghadapi masalaeh pela-
jaran, menghambat pula usaha memerinci (elaborasi) gage-
san, walaupun diakui sebahagian kecil guru telah memerin-
ci berbagai materi pelajaran dalam penysjiannya dan para
siswa memerinci gagasan dalam menyelesaikan soal-soal
pelajaran, Hal membatasi diri pada penggunaan ide-ide da-
lam buku paket pelajaran dalam menghadapi masalsh pelar
jaran, menghambat kemampuan melihat suatu masaleh pela-
jaran dari perspektif vang berbeds ( Tredefinition), mes-
kipun dieskui ada usaha mengatasi masalah pelajaran dengan
jelan yang berbeda-beda sebagai hasil diskusi. Dengan ka-
ta lain para supervisor kurang mengembangken sifat krea-
tiVitas dalam peleksanaan supervisi pengajaran.

3. Masalah ketiga, berkenaan dengan perilaku kreatif para
kepala sekolah dan para KKMGBS dalam melaksanakan super—
visi pengajaran  dilihat dari segi proses kreativitas.

Sehubungan dengan masalah ini, dapat ditarik ke-
simpulan bghwa, kecendrungan umum perilaku para suﬁervisor

dalam melaksanakan supervisi pengajaran di SMP Negeri I dan
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II Kupang kurang kreatif dilihat dari segi proses krea-
tivitas. Peberapa ciri yang menunjang nelaksanaan supervisi
pengajaran - dilihat dari aspek proses kreativitas ada-
1ah kecendrungan heberapa guru mengamati, mencoba mengum-
pulkan informasi yang relevan dalam memecahkan masalah
pelajaram pada tahep saturation, meskipun informasi ter-
sebut masih bersumber saja pada hasil EBTA, buku paket

dan informasi dari rekan-rekan guru. Ada juge yang menco-
baken hasil diskusi terhadap pemecshan masalah pada 4ahab
ideation, merenungkan secara bersungguh-sungguh dalam men-
capai keputusan yang objektif pemecahen masalah pelajaran
yang tepat dan menggunekan hasil evaluasi peléjaran seba~-
gai bahan evaluasi dan. verifikasi pada tahap verification.
Sebaliknya ada berbagai ciri yang tidak menunjang pelak-
sanaan proses kreatititas dalam supervisi pengajaran.Ci«
ri-ciri itu edalsh : menetapkan sendiri baik masalah mau-
pun tugas yang harus dikerjakan dalaem masalah pelajaran
berdasarkan dugeen pade tahap orientation. Tidak menetap-
kan, memilih den menentukan masalah dan pendekatan yang
baik dalam mengatasi masalah pelajaran walaupun hal ini
sangat ditekankan para supervisor dalam diskusi-diskusi
formal mauvun informal. Lienganalisa den menyelidiki semua
aspek dari bahan yang dikumpulkan pada tahap analisis,
tidak berdasarkan analisa yang berstruktur seperti menye-

leksi dan memverifikasikan data melalui suatu penelitian
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yang terprogram, kesempatan mempertimbangkan berbagai al-

ternatif pemecehan pada tahap ideation masih terbatas pa-
da diskusi insidentil dengan pare supervisor pengajaren e
lengandalkan renungan yang kurang konseptual dalam berpi-
kir menyortir masam-macam informasi secara sadar atau ti-
dek, dalam membuat kombinasi sebelum mencapai alam sadar
pada tehap incubgtion cara penyelesaian masalah yang ber-
sifat spontan, mengabaikan sikap mengkombinasi semua ta-
hap dalam proées kreativitas dalam pelaksanaan supervisi
pengajaran sebagai tahasp sinthesa. Belum dilaksanaken
sama sekali tahap evaluasi dan verifikasi dalam proses
kreativitas pelaksanaan supervisipengajaren, kecuali menz-
ahdalkan jawaban siswa . sebegai dasar evaluasi dan veri-

4. Masaleh keempat, yaitu berkenaan dengen perilaku krea~
tif para kepala sekolah daiam mel aksanakan supervisi Pe=
ngajaran dilihat dari segi karakteristik kreatiV¥itas.
Menyangkut masalah ini dapat ditarik kesimpulan seba-
gal berikut:

Para kepala SMP Negeri I dan IT Kupang bersama pa-
ra KKIiGBS sebagai supervisor pelajaran menunjukkan kecen-
drungan masih kurang melaksanakan karakteristik kreativi-
tas dalamvsupervi;i:pengajargn. Hasil penelitian menun-

jukkan bghwa ciri-ciri yang dinampakkan oleh para super-

visor tersebut kurang menunjang perilaku kregtif seorang
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supervisor pelajaran dilihat dari segi karakteristik kre-
atiVitas. lieskipun pada umumnya para supervisor Pengajaran
di dua SiP Legeri yang bersangkutan, cernderung memberikan
kebebasan melalui diskusi, sebagai kegiatan supervisi.penga-
jaran, namun sangat menonjol ciri-ciri yang tidak me-
nunjang karakteristik kreativitas dalam melaksanakan su-
pervisi pengajaran.Ciri-ciri yang sangat menonjol terse-
but ialah pengembangan sikap terbuka memberi dan meneri-
ma informasi, pada unumnya sangat dibatasi oleh diskusi
insidentil yang tidak terprogram, baik masalahnya maupun
tujuen yang ingin dicapei melalui diskusi tersebut, Alter-
natif-elternatif jawaban yang dihasilkan melalui disku-
si-diskusi insidentil kurang mendasar dan konseptual.
Diskusi insidentil tidak merangsang kesungguhan guru-guru
untuk berpikir dan berprasangka terhadap masalah pelajar-
an vang muncul karena kebebasan yang berlebihan membuax‘
banyak guru yang acuh untuk berdiskusi karena tidak ada
resiko, walaupun sebenarnya mereka bermasalah, Bertanya,
membaca buku, mengikuti kuliegh di Universitas dan latihan-
latihan dilaboratorium sebagai kegiatan pengembangan ingin
tahu juga kurang merangsang karena tidak ada resiko, se-~
andainya ciri-ciri ingin tahu ini dikembangkan melalui
kegiatan formal yeng lebih sering. Tenelitien insidentil,
kebebasan membaca buku, majalah, koran den peraktek labo-

ratorium kurang merangsang kemampuan membuat gasasan baru
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yang matang dan konseptual jika diadakan penelitian yang
terprogram dan pertemuan—pertemuaﬁ formal yang lebih se-
ring seperti seminar, lokakarya, kelompok study dan lain-
lain. Pengandalen gagasen dalam buku pedoman untuk meme-
cahkan masaleh pelajaran membatasi dorongan untuk memper-
hatikan problem dan situasi disekitar masalash pelajaran
yang tidak diperhatikan sebelumya. Usaha menghubungkan
ide dan pengalaman dari berbagai sumber yang berbeda
menghadapi masalah pelajaran masih terbatas pada ide yang
bersumber pada buku pedomen, para supervisor dan rekan-
rekan guru senior. Penggunaan pengalamen masa lalu saja
menghadapi masaleh pelajaran,cénderqu menerima begitu
saja kebiasaan memecahkan permasalahan pelajaran membata-
si feeling dan nalar yang objektif, Pengandalan kartu da-
na kesehatan pegawai negeri sebagai usaha perbaikan kese-
hatan guru agar kreatif, membatasi usaha perbaikan kese-.
hatan mental, seperti rekreasi, olsh raga dan social
evening atau pertemuan-pertemuan yang bersifat kekeluar-

gaan yang tidak pernah ada.

5. Kasalah kelima yaitu berkenaan dengen perilaku para
supervisor dalam melaksanakan supervisi pendidikan di-
lihat dari segi faktor-faktor positif yang mendorong

wAkemamphan kreativitas.
Sehubunga.i dengan masalah ini dapat ditarik kesim-

pulan bshwa para supervisor pengajaran di SMP Negori I den



230

I1 Kupang, mesih terikat pada kebebasan yang berlebihan
tanpa penilaian, melalui diskusi. ilal ini menghambat pe-
ngajuan gegasan baru karena sangat terbatasnya guru-guru
yang menggunakan kesempatan tergebut. Selain perasaan
super dari guru-guru yang ditanya sebagai hambatan terha-
dep guru-guru mude yang ingin berdiskusi. Kecenderungan
untuk kurang bertanya, pertanyaan yang bergifat faktual,
membatasi kecenderungan menghidupken perascan - tidak
puas yang konstruktif sehingga pertanyaan yang membutuh-
kan jaweban yang lebih analitis imgiinatif- kurang.
Walaupun sistem open managemen telah diterapkan sebagail
usaha memupuk suasana permisif namun kesempatan itu masih
diagbaikan oleh guru-guru untuk berdiskusi dengan para su-
pervisor. Tidak semua supervisor pengajaran. maupun _gurus .
guru manyampaikan penghargaan terhadap hasil yang dica-
pai. Tidak semua supervisor pelajaran berusaha menanam-
kan kepercayaan melalui menghargal hagil-hasil positif
dari guru-guru yeng merasa minder sebegai perilaku mene-
rima secara wajar kebaikan dan kelkurangan guru.

l.asih banyak ~uru senior yang merasa subper apaﬁila sering
dijadiken orang sumber untuk bertanya. Dengan keta lain
‘supervisor pengajaran kurang menunjukkan adanya fak-
tor positif yang mendorong kreativitas dalam pelaksanaan
supervisi pelajaran, yang seyogianya harus dimiliki dan

dinempakkan oleh supervisor pelajaran.
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6.Masalah keenam, yaitu berkenaan dengan perileku para
supervisor menghilangkan rintangan-rintangan terhadap
kreativitas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran.
Sehubungen dengan masalgh ini, ditarik kesimpulan
bahwa kecendrungan umum untuk menghilangkan rintangan-
rintangan terhadap kreatiVitas dalam pelaksanaan supervi-
si pengajaran oleh para supérvisor di kedua SMP yang
bersangkuten masih kurang, Beberapa ciri yang menunjang
usaha menghilangkan rintangan-rintangan terhadap krea-
tivitas pelaksanaan supervisi pengajaran,adalah kecende-
rungan ..mendorong guru menghilangken kebiasaan mengerja=
kan sesuatu taﬁpa memikirkann&a lebih dghulu, atau meng-
hilangkan kebiasaan merasa tidak ada waktu untuk berkrea-
si melalui mendorong guru untuk mélihat tugas sebaggai
panggilan atau ridho, bertanya, mempelajari buku pedoman,
dan menggunskan pengalaman masa lalu. lkemecahken masalah
yang diajuken secara bersama-sama., kiendiskusikan topik
tertentu, walaupun berdasarkan pengelaman sajs merupaken
usahea menghilangkan rintangan-rintangan terhadap krea-
ti¥itas dalam pelaksanean supervisi pengajaran,seperti
menghilangken kebiasaesn mengatasi masalah pelsjaran de-
ngén asal-asal saja, kebiasaan merasa selalu tidek ada
masalah yeng perlu diataesi, walaupun baru beberapa guru
saja yang memanfaatkan kesempatan ini. .iendorong kebe-

ranian bertanya, meningkatkan rasa percaya diri, melalui
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penghargaan hasil-hasil positif yang dicapai, menciptakan
situasi saling menerima, terbuka dan bekerja sama sebagai
useha menghilangkan perasaan takut gagal den menolak kri-
tik yang mematiken kreativitas, walaupun mesih terbatas
jumlahnya.Sebaliknya ciri—ciri yang tidak menunjang bagi
usaha menghilangkan rintangan-rintangan kreativitas dalam
supervisi pengajaran. yaitu kebanyakan guru-guru mengerja-
ken sesuatu tanpa dipikirkan lebih dshulu., Pemeceshan ma-
salsh pelajaran berdasarkan pengalaman saja serta berda-
sarken buku pedoman pelajaran. Terbatasnya pertanyaan
yang diejuken untuk didiskusikan. Perasaan super disemen-
tara guru-guru senior, Kesemuanya ini mematikan kreativi-
tas dalam pengembangan supervisi'pengajarah.
7.Masalah ketujuh, yaitu berkenaan dengen aspek teknik-
teknik kreativitas dalam pelaksanaan supervisi penge-
jaran.

Menyangkut masaleh ini dapat disimpulkan bahwa,
supervisor pengajaran . . di SKP Negeri I dan II Kupang,
menunjukkan kecendrungan masih kurang melaksanakan ciri-
ciri metode/teknik kreativitas delam pelaksanaan super-
visibengajaran. Hasil penelitian menunjukken bahwa ciri-
ciri yang dinampakkan oleh para supervisor pengajaran cen-
derung. . kurang menunjukkan perilaku kreatif seorang su-
pervisor pengajaran di sekolahnya dilihat dari segi me-

' tode kreativitas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran.
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Meskipun para Supervisor pengajaran cenderung menetbapkan
metode diskusi delam mengatasi permasalahan pelajaran, na-
mun menonjol ciri-ciri yang tidak menunjeng kreativitas
pelaksanaan gupervisi pengajarany baik metode diskusi mau-
pun metode-metode yang lain. Ciri-ciri yang tidak menon-
jol tersebut ialaeh: Diskusi yang berkembang tidak didasar-
kan atas observasi kelas sebelumnya. Jika ada observasi
kelas, tidak dilanjutkan dengan pembicaraan individual ke-
cuali ada pengarahan umum dalam pertemuan-pertemuan for-
mal yang terhambat selema ini. Penetgpen butir-butir yang
aken diobservasi yang seharusnya ditetapkan melalui
brainstorming, didominasi supervisor. Pembicaraan indivi-
dual yeng diabaikan setelah observasi kelas, menghambat
perilaku menyeleksi secars saksama pemilihan metode dan
dan teknik yang cocok dengan materi pelajaran. Penyajian
pelajaran didominasi oleh metode ceramah sehingga meng-
hambat bimbingan individual serta kelompok melalui ber-
tanya dan mengeritik. Diskusi kelompok berjalan sangat
insidentil. liasalah yang didiskusikan bersifat faktual.
Kesempatan memberi opini, bertanya. meprediksi. menilai
dan memferifikasikan suatu kriteria, menyimpulkan, me-
laporkan dan memperoleh feedback sebagai inti teknik
Delphi tidak nampak selama ini, kecuali diskusi-diskusi
insidentil. WMendefinisikan masalah, menggambarkan masalah,

menentukaen peran, berpikir, menganalisa ide dan menilai
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sebggal inti teknik role playing Jjuga tidak nampak sela-
me ini. Demonstrasi mengajar hanya dilakukan bagi para
calon guru. Teknik buletin sekoleh sebagal alat informa-
si profesional sccera tidak langsung masih dalam taraf
rencana. rerpusteakaan Drofesional terbatas pada buku-
buku paket pelajeran yang masih kurang jumlahnys kerena
terbatasnya dana.
8,l'asalah kedelapan, yaitu berkenaan dengan perilaku
guru-guru mengembangkan situasi belajar mengajar di-
lihat dari segi kreativitas.

Sehubungean dengan masalah ini, ditarik kesimpulan
bahwa kecendrungan umum pengembangan pelajaran oleh guru-
guru dilihat deri ciri kreatiyitas dalam pelaksanaan super-
visi pengajeran. masih kurang. Beberapa ciri yang menun-
jeng pengembangen proses belajar mengajar secara kreatif
adalah kecendrungan beberapa guru merumuskan tujuan pe-
la‘aran yang menggambarkan prinsip umum materi palajaren
sebagai dasar penngembangen penalaran, adanya sedikit
observasi laboratorium sebagai sumber belajer selain
buku ' - sebagal sumber belajar, ' . terwu-
judnyae metode resitasi melalui pekerjaan-pekerjaan rumsh
dari beberape bidang studi, adanya kerja kelomnok pada
bidang studi'tertentu, tervujudnya metode karyewisata
melalui latihan-latihan di laboratorium, terwujudnya

sociodrama melalui peragaan makna kata-kata sulit dalam
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pelajaran Bahasa Indonesia, adanyé tes essay berstruktur
yang sederhana pada evaluasi belajar siswa. Sebaliknya
ciri-ciri ysng tidak menunjang perilaku kreatif dalam pe-
1sksanaan supervisi pengajaran yaitu: tujuan pelajaran

yang pada umumya masih bersifat faktual dan kureng konsgp—
tual. Sumber pelajaran yang berpusat pada buku paket.
Guru-guru mendrill murid secara mekanis dalam metode ta-
nya jawab, di mana jewaban tunggal bagi setiap pertanysan.
Metode resitasi kurang diperhatiken. Berbagai kegiaten ker-
ja kelompok, masih diinstruksiken guru tanpa melibatkan
murid dalam pemrogramannys. Karyawisata yeng baru terwu-
jud saja pada tingkat latihan-latihan laboratorium yeng
jarang itu dan pemrogramannya masih didominasi guru. Socio-
drama yang masih terbatas saje pada meragakan kata-kata
sulit dalam bahasa Indonesia. Test yang menuntut satu ja-
weban benar yang masih mendominasi evaluasi hesil belajar

Siswao

B. Saran-saran

Berdasarken pada pembahasen hasil penelitian, dis-
kugi dan kesimpulan yang diambil, serta teori-teori dan
konsep yeng telah ditelaah, pada bagian ini dikemukakan
beberapa rekoméndasi yang berhubungan dengan kreatif&tas
paré supervigsor dalam melaksanakan supervisipéngajaran
dan kreatiVitas guru-guru di SKP dalam mengemhangkan pro-

ses tr€lajar mengajar.
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1.Studi terhadap hakekat kreati¥itas para kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi pengajaran perlu dikaji seca-
ra luas dan dalam. FPengkajian ini meliputi faktor-faktor
kebebasan mengemukakan gagasan baru, kerja sama antar
supervisor dengan guru, kebebasan bertanya yang bersifat
analitis, imgjinatif, intuitif, komunikasi yang efetif,
mengkombinasi kemampuan yeng unik (individual dan kelom-
pok), kesempatan mengemukakan produk baru, metode dan ca-
ra baru, penelitian yang terprogram (rumusan masalah, hipo-
tesa, meniliti, membandingken dan meneliti kembali hasil=
nya), penilaian yeng kritis, kemampuan mengkombinasi penga-
laman untuk menemukan pola baru yang lebih bgik dalam me-
ngatasi masglah pelajaran. Faktor-faktor tersebut di atas
perlu mendapatkan perhatian dari pars kepala SiiP Negeri

di Kupeng dan stafnya.

2. Diskusi yang terprogram (rumusan butir-butir yang akan
didiskusikan, tujuan yang akan dicapai melslui diskusi),
dan penggunaan berbagai teknik kreati¥itas dalam pelakssmg-
‘an supervisl pengajarem. seperti brainstorming, tanya ja-
wab, discovery, dan lain-lain terhadap pengembangan pela-
jaran perlu diperhatiksn para supervisor pengajaran di
SMP Negeri I dan II Kupang khususnya den semus SHP Negeri
di Kupang pada umumya, Mengembangkqn teknik-teknik krea-
tivitas - supervisi pengajaran, akan membantu perbgik-

an pelajaran seperti penaleran pikiren dan pengembangan
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macam-macam ide yang tidak lazim, kegiatan mempelajari ma-
salah pelajaran secara mendetail sebagai dasar mendorong

pencetusan gagasan asli, pemerincian Sagasan, melihat ma-
salah pelajaran dari perspektif yeng berbeda dalam menga-

tasi masalah pelajaran secara tuntas.

3. Permasalahan pelajaran yang muncul dan berbeda-~-beda
secara individuil maupun kelompok menuntut kejelian dan
kecanggihan para supervisor di SIMP Negeri I dan
1T Kupang secara khusus maupun para supervisor pengajaran.
di seluruh SMP Negeri di Kupang pada umumnya dalem melak~
senakan supervisi melalui perilaku yang kreatif agar permg.
‘Salghan-.permasal ahan pelajaran di atas tergselesaikan se-
cara tuntas, Ketelitian den kecanggihen dalam pelaksangan su-
pervigi pehgajérén akan efektif apabila para super-
visor kreatif dalam mel aeksanakennys teristimewa ketika
mengatasi masalsh pelajaran. Proses kreatiyitas dalam pe-
laksanaan supervisi pengajaran meliputi berbaegai tahap yai-
tu: rumusan masaleh, pengumpulen informasi yang relevan,
menganalisa beghan den informasi yang dikumpulkan, memper-
timbangken glternatif-alternatif pemecahean, berpikir dan
menyortir macam-macam ide secara sadar maupun tidsk dan
mengkombinasi semua tshep secars menyeluruh serta meng-
evaluasi dan memverifikasi. Kesemuanya itu dapat dilak-
sanakan dalam situasi kebersamaen antara para sSupervisor pe-
ngajarah_ dengan para guru dalam ussha mengatasi permasa-

lahen pelajaran.
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4. Kreati¥itas dalem pelaksanaan supervisipengajaran bia-
sanya tidak dapat dipaksaken, tetapi harus diberi kesem- -
patan bertumbuh dengen cara memberiken kebebasan dan kea-
manan psychologis, ‘0leh karena itu iklim yang favorable
perlu diciptakan melalui  para supervisor, , para
guru maupun para siswa di SKP Negeri I dan II Kupang khu-
susnya dan seluruh SMP Negeri di Kupang wnmumnya, Iklim
favorable mengkontribusi pada pengembangan karskteristik-
karakteristik kreatiV¥ites dalam pelaksanaan supervisi penga-
jaran - Karakteristik kreativitas dalam perbaikan pelejaran
meliputi: sikap terbuka (memberi dan menerima informasi),
pengembangan gagasan yang matang dan konseptual, berpikir
dan berperasangke terhadap masalah pelajaran, pengembangan
ingintshu melalui bertanya, memperhatikan situasi dan
problem disekitar masalsh yeng tidak diperhatikan sebelum-~
nya, ussha mengembangkean ide yang berbeda dan pengslaman
dari berbagai sumber intern dan ekstern, pengembangan
feelings dan nalar secara objektif dan usaha bengembangan

kesehatan fisik serta mental secara lebih baik.

5. Kreativitas dalam perbaikan pelajaran perlu dirancang

dan dikembangkan. Dengan demikian peranan para supervisor pe-
ngajaran dan para guru sangat penting. Untuk itu seyogia~
nya para supervisor yang kreatif dibideng supervisi penga-
jaran pada S.P Negeri I dan II Kupang khususnya dan para gsu-

pervisor pengajaran - diseluruh SHP Negeri Kupang umumnya,
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geyogianya memprogramkan faktor-faktor positif yang mendo-
rong kemampuan kreatiwvitas dalam pelaksanaan supervisi pe-
ngajaran. Kgjian faktor-faktor positif yeng mendorong
kreativites pelaksanaan supervisi itu meliputi : kebeba-
san yang terprogram tanpa penilaian untuk meningkatkan
pengajuan gagasan, menghidupkan perasaan tidak puas yang
konstruktif melalui bertanya yang analitis, konseptual
imajinatif, memupuk suasana permisif untuk menghidupkan
pengajuan opini yang berbeda, menghargaei hasil yang dica-
pai beik guru maupun murid, menerima secara wajar kelebih-
an dan kekurangan melalui menghargai hasil positif yang

dipakai.

6. Sehubungan dengan point lima di atas, perlu dikaji le-
bih mendalam usaha menghilangksn faktor-faktor yang merin- .
tangi kreatiVitas dalam pelaksanaesn supervisi pengajaran,
‘'yaitu menghilangken; kebiasaan mengerjakan sesuatu tanpa
dipikirkan terlebih dahulu,kebiasaan memecahkan masalah
pelajaran dengen asal-asal saja, kebiesaan selalu tidak
ada waktu untuk berkreasi, kebiasaan selalu merasa tidak
ade masalah, kebiasaan selalu merasa terlalu banyak masa-
lah yang harus diselesaikan sehingga pemecahannya asal-
asal saja, kebiasaan merasa takut gagal, kebiasaan mera-
sa diri super, yang mematikan pengembangan peiajaran se-
care kreatif. Kenghilangkan kebiasaan-kebiasaan di eatas

aken mendorong penyelesaian secara saksama alternatif
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pemecahan.

T. iielinat kenyataan penggunaan teknik-teknik kreativitas
supervisi dalam mengatasi masalah pelajaran maupun dalam
perbaikan situasi beléjar mengajar yang belum memadai, ma-
ka seyogianya berbagai metode/teknik berikut ini mendapat-
ken perhatian untuk digunakan secera efektif, Teknik-tek-
nik tersebut meliputi :

a., Teknik kreativitas dnlam pelaksenaan supervisi pengajar-
ean oleh pars supervisor di Si’P Negeri I dan II Kupang
meliputi : Diskusi, observasi kelas, pembicarsan indi-
vidual, brginstorming, Delphi, role playing, demonstra-
si mengajar, buletin sekolsh, perpustekaan profesional,
perkunjungan kelas dan perkunjungen guru antar sekolah,

b. LYeknik perbaikan pelajaren secera kreatif dari para gu-
ru di SiiP Megeri I dan II Kupang meliputi : observasi,
resitasi, kerja kelompok, ceramah yang diselingi dengan
tanya jawsb, karyawisata, diskusi, seminar, study ke-
lompok, Selain itu perlu dicanangkan tujuan pelajaran
yang konseptual, sumber belajer yang vervariasi (buku
dan masyarakat sebagai sumber) dan evaluasi pelajaran

yang meminta jawaban lebih dari satu.

C. Penutup
Dibatasi oleh ruang dan waktu maka dengan berakhir-
nyea bab V ini, maka selesailah penulisan tesis ini, kMudah-

mudahan karya ini dapat menyentuh kalbu dan menggugah
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kreatiyitas para supervisor pengajaran, serta para guru dan

semoga memberikan sedikit manfaat bagi dunia pendidikan.





